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ABSTRAK 
 

Stunting adalah permasalahan gizi yang semakin banyak ditemukan di negara 
berkembang, termasuk Indonesia. Stunting adalah kondisi tinggi badan seseorang lebih pendek 
dibanding tinggi badan orang lain pada umunya atau yang seusia. Masalah balita pendek atau 
stunting menggambarkan adanya masalah gizi kronis yang dipengaruhi oleh ibu ataupun calon 
ibu, masa janin, dan masa bayi/balita serta masalah lainnya yang secara tidak langsung 
mempengaruhi kesehatan (Kemenkes, 2016). Stunting merupakan keadaan tubuh yang pendek 
dan sangat pendek hingga melampaui defisit -2 SD di bawah median panjang atau tinggi badan. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah crosssectional, yaitu penelitian observasional cara 
pengambilan data variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) dilakukan sekali 
dalam waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2012). Berdasarkan sumber data yang digunakan 
penelitian ini menggunakan data primer. 

Berdasarkan Spearman Rank didapatkan nilai signifikan (p value) = 0, 000 (< α = 0,05) 
sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya ada hubungan berat badan 
lahir dengan kejadian stunting di Puskesmas Agats Kabupaten Asmat. Nilai Coeffisien Correlation 
sebesar 0,564 menyatakan bahwa hubungan antara berat badan lahir dan kejadian stunting dalam 
kategori Kuat dengan arah positif yang artinya semakin banyak balita dengan riwayat berat lahir 
rendah semakin tinggi kejadian stunting.  

 
Kata Kunci : Kejadian Stunting, Faktor Stunting, Balita Usia 24-59 Bulan 

 

ABSTRACT 

 

Stunting is a nutritional problem increasingly prevalent in developing countries, including Indonesia. Stunting 

is a condition in which a person's height is shorter than that of others their age. Stunting in toddlers reflects chronic 

nutritional issues influenced by the mother or expectant mother, the fetal period, and the infant/toddler period, as 

well as other factors that indirectly impact health (Ministry of Health, 2016).  

Stunting is a condition of short or very short stature, with a deficit exceeding -2 SD below the median for length or 

height. 
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The research design used was a cross-sectional study, an observational study in which data collection for the 

independent and dependent variables is conducted simultaneously (Notoatmodjo, 2012). This study used primary data 

sources. Based on the Spearman Rank test, a significance value (p-value) of 0.000 (<α = 0.05) was obtained. 

Therefore, it can be concluded that H0 is rejected and H1 is accepted, indicating a relationship between birth weight 

and stunting incidence at the Agats Community Health Center, Asmat Regency. The correlation coefficient value of 

0.564 indicates that the relationship between birth weight and the incidence of stunting is in the strong category with 

a positive direction, which means that the more toddlers with a history of low birth weight, the higher the incidence of 

stunting. 

 

Keywords: Stunting Incidence, Stunting Factors, Toddlers Aged 24  Months 

 

PENDAHULUAN 
 Stunting adalah permasalahan gizi yang 

semakin banyak ditemukan di negara 
berkembang, termasuk Indonesia. Stunting 
adalah kondisi tinggi badan seseorang lebih 
pendek dibanding tinggi badan orang lain pada 
umunya atau yang seusia (Atikah, Rahayu, 
2018). Stunting merupakan bentuk kegagalan 
pertumbuhan (growth faltering) akibat 
akumulasi ketidak cukupan nutrisi yang 
berlangsung lama mulai dari kehamilan sampai 
usia 24 bulan (Mustika & Syamsul, 2018). 

Masalah balita pendek atau stunting 
menggambarkan adanya masalah gizi kronis 
yang dipengaruhi oleh ibu ataupun calon ibu, 
masa janin, dan masa bayi/balita serta masalah 
lainnya yang secara tidak langsung 
mempengaruhi kesehatan (Kemenkes, 2016). 
Stunting merupakan keadaan tubuh yang 
pendek dan sangat pendek hingga melampaui 
defisit -2 SD di bawah median panjang atau 
tinggi badan (Manary dan Solomons, 2009). 

Pada masa ini balita membutuhkan 
asupan gizi yang cukup dengan kualitas yang 
baik. Apabila zat gizi tidak terpenuhi maka 
pertumbuhan fisik dan intelektual balita 
mengalami gangguan. Pertumbuhan pada 
tahun awal kehidupan dicirikan dengan 
pertambahan gradual baik berupa percepatan 
pertumbuhan linear maupun laju pertambahan 
berat badan. Pertumbuhan linear yang tidak 
sesuai umur merefleksikan adanya masalah gizi 
kurang. (Kemenkes, 2016). Stunting akan 
menyebabkan peningkatan mortalitas, 
morbiditas dan dalam perkembangan anak 

akan mengakibatkan penurunan perkembangan 
kognitif motorik dan bahasa. Sedangkan 
pengaruh dalam jangka panjang dibidang 
kesehatan adalah berupa perawakan yang 
pendek, penurunan reproduksi dan peningkatan 
risiko obesitas dan penyakit degeneratif dimasa 
mendatang. Hal ini dikarenakan anak dengan 
stunting cenderung lebih rentan menjadi 
obesitas, karena orang yang bertubuh pendek 
berat badan idealnya juga akan rendah (WHO, 
2014). 

Stunting dapat terjadi karena penyebab 
langsung dan tidak langsung, dalam penelitian 
ini peneliti tertarik menganalisa penyebab 
langsung terjadinya stunting, yaitu berat badan 
saat bayi lahir, jenis kelamin anak, Asi eksklusif 
dan tinggi badan ibu. Penyebab tersebut juga 
banyak terjadi di Puskesmas Agats,  banyak 
bayi lahir dengan berat badan rendah, 
kurangnya kesadaran dan kemauan masyarakat 
dalam memberikan asi secara eksklusif, jumlah 
bayi laki – laki yang lahir setiap tahunnya lebih 
banyak dibandingkan dengan perempuan, serta 
banyaknya kasus persalinan dengan penyulit 
dan partus lama salah satunya disebabkan 
karena tinggi badan ibu > 145 cm. (Imelda, 
2018)  

Bayi yang berat lahirnya kurang dari 
2.500 gram akan membawa risiko kematian, 
gangguan pertumbuhan anak, termasuk dapat 
berisiko menjadi pendek jika tidak ditangani 
dengan baik. Hal ini juga didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Tiwari yang 
menyatakan bahwa anak dengan riwayat 
kelahiran BBLR berisiko menderita stunting 
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dibandingkan dengan anak yang tidak 
menderita BBLR. Penelitian yang dilakukan oleh 
Izzati (2024) tentang hubungan riwayat BBLR 
dengan kejadian stuntung, hasilnya 
menunjukan bahwa BBLR menjadi penyebab 
stunting pada balita.  

Pemberian ASI eksklusif kurang dari 
enam bulan juga merupakan salah satu faktor 
yang mengakibatkan terjadinya stunting. 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Hapsari 
(2024) menyatakan bahwa anak yang tidak 
diberikan Asi secara eksklusif cenderung 
mengalami stunting saat balita. Hal ini 
dikarenakan oleh perlindungan ASI yang 
didapat.  

Faktor lain yang mempengaruhi kejadian 
stunting adalah tinggi badan ibu, Penelitian 
Nadia (2018) menyatakan bahwa Stunting 
berpeluang 7 kali pada balita yang memiliki ibu 
dengan tinggi badan kurang dari 145cm 
daripada balita yang memiliki ibu dengan tinggi 
lebih dari 145cm. 

Berdasarkan Survei Status Gizi 
Indonesia (SSGI) pada tahun 2022 oleh 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
angka stunting nasional tertinggi di Indonesia 
yaitu sebesar 21,6% dicapai oleh provinsi Nusa 
Tenggara Timur, Sulawesi Barat, dan Papua. 
Pada tahun 2023, data prevalensi stunting 
menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 
dari semua provinsi di Indonesia, Papua 
menjadi provinsi dengan prevalensi stunting 
tertinggi yaitu 39,2 persen. 

Menurut data orientasi penguatan 
pencatatan pelaporan gizi berbasis masyarakat 
(e-PPGBM) tahun 2024, yang dilakukan di 
Provinsi Papua angka kejadian stunting 
terbanyak berada di Kabupaten Asmat, yaitu 
mencapai 26,4 persen, dengan rincian dari 
4.085 jumlah balita yang diukur, sebanyak 
1.080 di antaranya mengalami stunting. Di 
wilayah Kabupaten Asmat, terdapat 19 
puskesmas dan yang memiliki paling banyak 
jumlah balita yaitu di wilayah Puskesmas Agats, 
data yang di dapatkan terdapat 1.050 balita, 
169 diantaraya mengalami stunting. Dalam 
penelitian ini faktor yang akan dianalisa adalah 
berat badan bayi lahir, asi eksklusif dan tinggi 
badan ibu.  

Kejadian stunting merupakan 
permasalahan yang belum dapat teratasi dan 
cendurung tidak ada penurunan jumlah 
penderita. Dari fenomena yang terjadi di atas 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Analisis Faktor Kejadian Stunting 
pada Balita Usia 24-59 Bulan di Puskesmas 
Agats Kabupaten Asmat” 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian observasional, yaitu penelitian 
dimana peneliti hanya melakukan observasi, 
tanpa memberikan intervensi pada variabel 
yang akan diteliti. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah crosssectional, yaitu 
penelitian observasional cara pengambilan data 
variabel bebas (independen) dan variabel 
terikat (dependen) dilakukan sekali dalam 
waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2012). 
Berdasarkan sumber data yang digunakan 
penelitian ini menggunakan data primer. 
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Agats 
Kabupaten Asmat pada bulan November 2024. 

Dalam penelitian ini pengambilan sampel 
diperoleh dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Sampel dalam penelitian 
ini adalah 93 balita usia 24-59 bulan, Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan skala 
ordinal dan ordinal, maka uji statistik dalam 
penelitian ini menggunakan uji korelasi 
Spearman Rank (Rho).  Interpretasi hasil uji 
hipotesis yaitu taraf signifikasi α = 0,05. 
 

HASIL PENELITIAN  

Hasil penelitian adalah sebagai berikut :  
 
Data umum dalam penelitian ini : 
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Data khusus dalam penelitian ini : 
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Tabulasi silang Berat Bayi Lahir Dengan 

Kejadian Stunting di Puskesmas Agats 

Kabupaten Asmat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5.9 dapat diketahui 

bahwa Sebagian Besar responden (56,9%) balita 

stunting memiliki berat badan lahir < α = 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 

diterima yang artinya ada hubungan berat badan 

lahir dengan kejadian stunting di Puskesmas Agats 

Kabupaten Asmat. Nilai Coeffisien Correlation 

sebesar 0,564 menyatakan bahwa hubungan antara 

berat badan lahir dan kejadian stunting dalam 

kategori Kuat dengan arah positif yang artinya 

semakin banyak balita dengan riwayat berat lahir 

rendah semakin tinggi kejadian stunting. 

 

Tabulasi silang Pemberian ASI Dengan 

Kejadian Stunting di Puskesmas Agats 

Kabupaten Asmat 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5.10 dapat diketahui 

bahwa Hampir Setengah responden (41,9%) 

balita yang mengalami stunting memiliki 

riwayat pemberian ASI tidak Eksklusif. 

Berdasarkan Spearman Rank didapatkan nilai 

signifikan (p value) = 0, 000 (< α = 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 

diterima yang artinya ada hubungan Pemberian 

ASI dengan kejadian stunting di Puskesmas 

Agats Kabupaten Asmat. Nilai Coeffisien 

Correlation sebesar 0,450 menyatakan bahwa 

hubungan pemberian ASI dan Kejadian stunting 

kategori Cukup dengan arah positif yang 

artinya semakin banyak balita dengan riwayat 

pemberian ASI tidak eksklusif maka semakin 

tinggi kejadian stunting. 

 

Tabulasi silang Tinggi Badan Ibu Dengan 

Kejadian Stunting di Puskesmas Agats 

Kabupaten Asmat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5.11 dapat diketahui bahwa 
Hampir Setengah responden (41,9%) balita stunting 
memiliki ibu dengan tinggi badan < α = 0,05) 
sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 
diterima yang artinya ada hubungan Tinggi badan 
ibu dengan kejadian stunting di Puskesmas Agats 
Kabupaten Asmat. 
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Nilai Coeffisien Correlation sebesar 

0,370 menyatakan bahwa hubungan tinggi 

badan ibu dan kejadian stunting dalam kategori 

Cukup dengan arah positif yang artinya 

semakin banyak balita dengan tinggi badan ibu. 

 

Analisis Faktor yang mempengaruhi 
kejadian stunting pada balita usia 24 – 59 
bulan di Puskesmas Agats Kabupaten 
Asmat 
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